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 Abstrak 

Masalah pada penelitian ini adalah belum mampunya guru dalam 
mengembangkan perangkat pembelajaran, selain itu guru mengalami 
kesulitan untuk memperoleh bahan-bahan dalam membuat LKPD untuk 
digunakannya dalam pembelajaran. Selain itu pula guru  masih 
menggunakan model pembelajaran yang konvensional. Hal ini 
mengakibatkan hasil belajar peserta didik rendah. Tujuan dari penelitian 
ini untuk mengetahui validitas E-LKPD, mengetahui kepraktisan E-LKPD 
dan mengetahui efektivitas E-LKPD yang dikembangkan pada 
pembelajaran IPAS materi bagaimana mendapatkan semua keperluan kita? 
pada topik ‘’aku dan kebutuhanku’’. Jenis penelitian merupakan penlitian 
dan pengembangan (R&D) dengan menggunakan model ADDIE yang 
terdapat 5 tahapan yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, 
dan Evaluation. Hasil dari validasi materi oleh ahli materi terhadap E-
LKPD berbasis liveworksheet diperoleh skor dengan persentase 97,5 % 
dengan kriteria ‘’Sangat Layak’’. Hasil validasi oleh ahli desain diperoleh 
skor dengan persentase 94% dengan kriteria ‘’Sangat Layak’’. Hasil 
penilaian oleh praktisi pendidikan diperoleh skor dengan persentase 96,6% 
dengan kriteria ‘’Sangat Praktis’’. Berdasarkan evaluasi ditemukan adanya 
peningkatan hasil belajar peserta didik, dimana dengan rata-rata pre test 
yaitu 59,5 sementara rata-rata post test yaitu 89,48. Pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan E-LKPD berbasis liveworksheet pada 
materi bagaimana mendapatkan semua keperluan kita? topik ‘’aku dan 
kebutuhanku’’ efektif digunakan. Hal ini terbukti dari perolehan rata-rata 
skor 81,27% dengan kategori ‘’Efektif’’. 

Abstract 

The problem in this research is that teachers are not yet able to develop learning 
tools, apart from that teachers have difficulty obtaining materials to make LKPD 
for use in learning. Apart from that, teachers still use conventional learning 
models. This results in low student learning outcomes. The purpose of this research 
is to find out the validity of E-LKPD, find out the practicality of E-LKPD and find 
out the effectiveness of E-LKPD which was developed in science and science 
learning material. How do we get all our needs? on the topic "me and my needs". 
The type of research is research and development (R&D) using the ADDIE model 
which has 5 stages, namely Analysis, Design, Development, Implementation, and 
Evaluation. The results of material validation by material experts on live 
worksheet-based E-LKPD obtained a score of 97,5% with the criteria "Very 
Eligible". The validation results by design experts obtained a score of 94% with the 
criteria 'Very Eligible'. The results of the assessment by educational practitioners 
obtained a score of 96,6% with the criteria "Very Practical". Based on the 
evaluation, it was found that there was an increase in student learning outcomes, 
with the pre-test average being 59,5 while the post-test average was 89,48. 
Implementation of learning using liveworksheet based E-LKPD on the material. 
How do we get all our needs? The topic "me and my needs" is effectively used. This 
is proven by the average score of 81,27% in the "Effective" category. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam mengembangkan potensi didalam diri manusia. 

Pendidikan yang ada di Indonesia juga mengalami banyak perubahan kurikulum yang dimulai dari Kurikulum 1947 

hingga Kurikulum 2013 (Uhbiyati, Nur, 2008) menjelaskan bahwa setelah Indonesia merdeka dalam pendidikan dikenal 

beberapa masa pemberlakuan kurikulum yaitu kurikulum sederhana (1947-1964), pembaharuan kurikulum (1968-1975), 

kurikulum berbasis keterampilan proses (1984-1999), dan kurikulum berbasis kompetensi (2004-2006), serta yang terakhir 

kurikulum dengan pendekatan saintific kurikulum 2013. Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Indonesia 

pada tanggal 23 Oktober 2019, pemerintah membuat kebijakan dalam kurikulum pendidikan yaitu Kurikulum Merdeka 

Belajar. Kebijakan ini dinilai sejalan dengan semboyan dari pendidikan menurut Bapak Pendidikan Nasional yaitu Ki Hajar 

Dewantara. Terdapat ciri dari Kurikulum Merdeka yang sudah dijelaskan Kemendikbud yaitu pembelajaran berfokus 

pada materi dan penguatan karakter peserta didik yang disesuaikan berdasarkan fase. Fase pada setiap tingkat 

pembelajaran ini ialah capaian pembelajaran yang dimiliki setiap peserta didik. Dalam jenjang sekolah dasar, fase dibagi 

menjadi tiga yaitu : fase A untuk kelas I-II, fase B untuk kelas III-IV, fase C untuk kelas V-VI. Rencana pembelajaran disusun 

dengan tujuan pembelajaran yang mendalam, bermakna dan menyenangkan, contohnya dengan melalui kegiatan projek 

sehingga memberikan pengalaman baru kepada peserta didik dan juga dapat memberikan kesempatan bagi peserta didik 

untuk mengeksplorasi lingkungan sekitar untuk menanamkan karakter peserta didik sebagai wujud profil Pelajar 

Pancasila. Oleh karena itu kebijakan baru yang dibuat pemerintah mengenai kurikulum baru ini merupakan inovasi baru 

untuk usaha dalam memperbaiki mutu pendidikan di Indonesia agar dapat mewujudkan SDM yang unggul.  

Ilmu pengetahuan atau pendidikan sebagai kebutuhan yang sangat mendasar yang dibutuhkan oleh manusia di 

tengah-tangah peradaban, pendidikan mempunya pengertian yang cukup luas, pendidikan bukan hanya merupakan 

proses belajar mengajar yang dibatasi oleh ruang dan waktu, tetapi pendidikan adalah proses dimana manusia secara sadar 

menangkap, menyerap dan menghayati peristiwa-peristiwa alam sepanjang zaman (Akbar, 2015). Pendidikan di Indonesia 

juga mengalamai perkembangan teknologi mengalami kemajuan pesat pada abad ke-21 ini, dengan perkembangan yang 

semakin maju membuat individu harus siap menghadapi perkembangan zaman (Effendi & Wahidy, 2019). Salah satu cara 

untuk meningkatkan kesiapan individu dan menyeimbangkan antara tuntutan zaman dengan perkembangan teknologi, 

yaitu dengan menciptakan sumber daya manusia berkualitas, yang dapat diperoleh dari faktor pendidikan. Pembelajaran 

yang optimal dapat dicapai apabila guru yang terlibat dalam pembelajaran mampu memanfaatkan teknologi informasi 

dan komunikasi (TIK) sebagai alat bantu mengajar. Oleh karena itu, sangat penting bagi seorang guru untuk memanfaatkan 

produk-produk IT sebagai media belajar bagi siswa dalam rangka menunjang kinerja dalam pembelajaran dan memotivasi 

agar siswa belajar lebih giat dan semangat. Selain itu, pemanfaatan IT sebagai media belajar juga dapat merangsang pikiran, 

perasaan, minat dan kemampuan pada siswa (Maylitha, dkk, 2022). Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah 

satu jenis bahan ajar yang dapat digunakan guru maupun peserta didik agar kegiatan pembelajaran menjadi lebih efektif 

dan efisien. Prastowo (2014) LKPD pembelajaran yang dibuat akan lebih efektif apabila digunakan dengan berbasis 

elektronik agar siswa belajar tidak bergantung hanya pada lembaran kertas tetapi menggunakannya dari website. 

Penggunaan LKPD yang biasanya berbahan cetak, kini lebih dikembangkan menjadi media berbasis elektronik, yang 

dikenal dengan LKPD elektronik (E-LKPD). Dalam menciptakan LKPD elektronik diperlukan link untuk bisa 

mengaksesnya yaitu website. LKPD elektronik dapat menjadi salah satu pengganti bahan ajar untuk guru dan siswa untuk 

lebih efektif dan efesien. Implementasi E-LKPD berbasis liveworksheet mampu menghadirkan pembelajaran yang atraktif 

dengan keterlibatan siswa sehingga mampu mencapai tujuan pembelajaran dalam keberhasilan hasil belajar secara mandiri 

maupun berkelompok. Menurut Madjid (2019) Penggunaan E-LKPD atau metode yang disadari dapat mampu sebagai 

peran penting yang dapat menunjang pencapai hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran. Dengan adanya 

perkembangan teknologi terdapat situs yang dapat di gunakan untuk dapat mengerjakan E-LKPD yaitu situs liveworksheet. 

Liveworksheet merupakan sebuah situs web pendidikan yang diciptakan pada akhir tahun 2016 oleh Victor Gayol bertujuan 

untuk memperkenalkan teknologi baru dalam pengajaran. Situs liveworksheet terdiri dari berbagai bentuk lembar kerja 

seperti LKPD interaktif yang didalamnya tersaji secara online dan bisa dikerjakan peserta didik di lembar kerja tersebut 

serta dapat dinilai secara otomatis. Interaktif yang disediakan dalam situs web ini merupakan sarana komunikasi antara 

guru dengan peserta didik melalui grup kelas. Dengan menggunakan E-LKPD dalam liveworksheet maka guru dapat 
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melengkapi isi dari E-LKPD tersebut dengan gambar, animasi, dan video pembelajaran yang menarik perhatian dan minat 

peserta didik dalam belajar dan membantu peserta didik dalam memahami materi (Amthari dkk., 2021). 

Desain pembelajaran juga dapat difungsikan sebagai prosedur untuk mengembangkan kurikulum pendidikan 

dan pelatihan secara konsisten dan andal. Pengembangan desain pembelajaran merupakan proses kompleks yang kreatif, 

aktif, dan iteratif (Gustafson & Branch, 2002), dan  dirancang secara sistemais untuk memastikan kualitas pelaksanaan 

pembelajaran (Kurt, S, 2017). Perangkat pembelajaran yang dilihat dan ditemukan di lapangan cenderung kurang 

berinovasi menjadi lebih baru dan menarik serta kurang melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran, yang hanya 

berfokus pada guru, kurang adanya hubungan timbal balik antara siswa dan guru dalam berinteraksi Hal tersebut bertolak 

belakang terhadap pembelajaran IPAS yang membutuhkan bantuan dari media pembelajaran lain sebagai tambahan 

pendukung dalam proses belajar mengajar di kelas.. Kehadiran media pembelajaran E-LKPD dianggap sangat berperan 

penting dalam memberikan pengaruh terhadap pemahaman serta minat belajar siswa yang masih kurang. Keadaan 

tersebut bisa di lihat dari perilaku siswa yang menunjukkan siswa cenderung bosan, kurang memperhatikan proses belajar, 

kurang berpartisipasi dan juga untuk aktif dalam proses pembelajaran masih kurang berminat, dan juga siswa tampak 

jenuh untuk belajar dengan penyampaian pembelajaran dengan metode ceramah yang hanya berfokus kepada guru saja 

tanpa adanya interaksi banyak kepada siswa, secara langsung tugas siswa hanya memperhatikan tanpa adanya ikut 

campur keseluruhan dalam proses pembelajaran. Keadaan ini yang menciptakan suasana kelas menjadi tidak kondusif 

dan juga kurangnya antusias siswa terhadap pembelajaran yang sedang berjalan  yang di sampaikan oleh gurunya 

sehingga berdampak kepada hasil belajar siswa yang kurang optimal. Kondisi tersebut membuat siswa  menjadi siswa 

yang pasif dalam belajar sehingga tidak dapat menerima pembelajaran dengan baik dan juga kurangnya pemasukan yang 

di paparkan guru didepan kelas kurang maksimal. Kejadian tersebut yang menjadikan hambatan bagi guru dan siswa 

dalam keberlangsungan pembelajaran di kelas dikarenakan materi sebelumnya sudah di sampaikan oleh guru kurang 

dipahami siswa sehingga siswa sering mengalami ketertinggalan materi dan dapat berdampak buruk terhadap hasil 

belajar. Hal tersebut juga dapat mengakibatkan keberlangsungan kehidupan siswa di masa yang akan datang. Hal tersebut 

tampak dari data yang diperoleh terhadap hasil belajar IPAS siswa bahwa terdapat sejumlah hasil penilaian belajar berada 

di bawah ketetapan KKM yang telah ditentukan yaitu 73. Dimana nilai hasil belajar siswa kelas IV-A mencapai kategori 

“tuntas” sejumlah 10 orang sedangkan sisanya sejumlah 17 orang dinyatakan “tidak tuntas”. Hasil observasi tersebut 

terlihat pada tabel berikut. 

 
Tabel 1. Persentase Nilai Semester Tematik Siswa Kelas IV-A 

Jumlah Siswa Kelas IV  KKM Jumlah Perrserntaser % Kerterrangan 

27 73 17 62,9% Berlum Tuntas 

  10 37,1% Tuntas 

 

Tabel di atas memperlihatkan tingkat persentase hasil belajar IPAS siswa kelas IV-A SD Negeri 105385 Kotasan 

masih tergolong sangat rendah dengan persentase 37,1%. Hal tersebut memperlihatkan bahwa lebih dari 50% dari jumlah 

total siswa 27 orang atau lebih tepatnya persentase total sebanyak 62,9% siswa yang belum mampu untuk mencapai kriteria 

“tuntas”. Sebanyak 10 orang siswa yang mampu memenuhi kriteria “tuntas” dari 27 orang siswa secara keseluruhan. Dari 

tabel diatas yang menunjukkan rendahnya hasil belajar IPAS siswa kelas IV menjadi sebuah permasalahan yang harus di 

atasi.  

Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan mengembangkan sebuah media pembelajaran yang beredukasi 

berupa E-LKPD berbasisi liveworksheet. E-LKPD berbasis liveworsheet  dikembangkan dengan rancangan yang 

menyesuaikan dengan penggunanya. Menurut Sinatra (2013) , pengembangan E-LKPD berbasis liveworksheet ditujukan 

kepada siswa untuk dapat memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran sekaligus menjawab latihan soal yang 

tertuang pada lembar kerja. Materi dan soal merujuk pada tingkat kemampuan berpikir kritis yang sesuai dengan 

karakteristik siswa di kelas penelitian. E-LKPD yang dikembangkan dapat digunakan dengan mudah oleh siswa sekolah 

dasar. Dari segi bahasa, E-LKPD menggunakan bahasa yang sederhana agar mudah untuk dapat dipahami. Bahasa yang 

sederhana digunakan baik dalam petunjuk, instruksi dan stimulus dalam soal-soal latihan. Penggunaan bahasa ini 

didasarkan pada karakteristik siswa sekolah dasar. Kalimat-kalimat yang digunakan juga disusun secara rapi dan jelas agar 

tidak ambigu. Sementara itu, siswa juga menilai tampilan E-LKPD sangat menarik karena berwarna-warni, terdapat video 
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animasi dan gambar pendukung materi pembelajaran. E-LKPD dirancang agar mudah digunakan bagi siswa jika dilihat 

dari aspek rancangan pembelajaran. Selain dilengkapi dengan petunjuk, program yang dipilih juga relatif mudah diakses 

dan digunakan Prastowo (2015) . Selain itu, program liveworksheet dapat diakses dengan mudah melalui smartphone. Jadi, 

siswa yang tidak memiliki laptop tidak perlu khawatir tidak bisa mengakses E- LKPD. Pada aktivitas pembelajaran, 

kegiatan dirancang dengan menarik agar siswa tidak bosan. Kegiatan ini tetap sesuai dengan kurikulum yang sedang 

berjalan yaitu kurikulum merdeka dan dianjurkan oleh Kemendikbud untuk diterapkan dalam pembelajaran. 

E-LKPD ini dirancang dan dikemas dengan mengikut sertakan siswa dalam pembelajaran aktif yang belajarnya 

dapat bersifat individu atau berkelompok. E-LKPD ini akan membawa siswa ke dalam proses pembelajaran yang 

menyenangkan dan mengasikkan karena penggunaan smartphone yang membuat siswa tidak bosan belajar di kelas dan 

juga siswa merasa pembelajaran tidak monoton terhadap buku ajar yang diberikan oleh guru dan juga pemberian materi 

lisan yang disampaikan oleh guru. Berdasarkan hal  tersebut maka dalam penelitian ini akan mengembangkan media 

pembelajaran berupa E-LKPD berbasis liveworksheet yang valid, praktis, dan efektif untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran di kelas dan untuk dapat meningkatkan hasil belajar IPAS pada materi aku dan kebutuhan siswa kelas IV 

SD Negeri 105385 Kotasan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan dengan mengunakan penelitian pengembangan atau dikenal dengan Resecarh and 

Development (R&D). Menurut Sugiyono (2011) metode penelitian Research and Development (R&D) adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Produk yang 

dihasilkan dalam penelitian ini adalah bahan ajar E-LKPD berbasis liveworksheet. Tujuan peneliti mengembangkan bahan 

ajar pada materi Aku dan Kebutuhanku menggunakan E-LKPD berbasis liveworksheet untuk siswa kelas IV adalah 

membantu guru dalam menyampaikan mata pelajaran bermateri Aku dan Kebutuhanku yang efektif dan efisien dalam 

kegiatan pembelajaran sehingga pembelajaran tidak hanya sebatas di dalam kelas tetapi juga dapat dilakukan pembelajaran 

mandiri oleh siswa di luar kelas. Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk mengembangkan produk baru atau 

menyempurnakan produk yang sudah ada dengan memberikan inovasi yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa, 

kondisi sekolah dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan bagi siswa. Produk penelitian dan pengembangan bidang pendidikan dapat berupa model, media, alat peraga, 

modul, alat evaluasi, dan alat pembelajaran. Dalam penelitian pengembangan ini akan dikembangkan produk berupa 

LKPD elektronik berbasis liveworksheet untuk siswa kelas IV SD. 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian pengembangan merupakan sebuah kajian 

sistematik yang dirancang sedemikian rupa sehingga menghasilkan sebuah produk yang kemudian akan dilakukan 

pengujian. Model desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah model penelitian dan pengembangan 

ADDIE (Analysis-Design-Develop- Implement-Evaluate). Model ADDIE dikembangkan oleh Dick and Carey untuk 

merancang sistem pembelajaran. Penelitian dilaksanakan pada kelas IV-A SD Negeri 105385 Kotasan. Materi yang diangkat 

pada penelitian ini adalah pada materi aku dan kebutuhanku dengan muatan Ilmu Pengetahuan Sosial pada mata 

pelajaran IPAS sekolah dasar. 

Pengambilan data digunakan melalui observasi, wawancara, kuesioner, serta tes. Awal mula dilakukannya 

observasi terhadap permasalahan yang terjadi di sekolah, lalu dilakukannya wawancara terhadap permasalahan yang 

terjadi kepada guru kelas IV SD Negeri 105385 Kotasan. Kuesioner bertujuan mengetahui tingkat kevalidan dan 

kepraktisan E-LKPD yang dikembangkan. Tes digunakan untuk mengetahui keefektifan media dengan menggunakan 

soal pretest-posttest. Data yang dikumpulkan pada penelitian untuk mengetahui validitas, praktikalitas, dan efektivitas E-

LKPD berbasis liveworksheet. Data uji validitas dianalisis menggunakan rumus yang dikemukakan Arikunto (2010) sebagai 

berikut :  

𝑅𝑥𝑦 =
𝑛(∑ 𝑥𝑦)  −  (∑ 𝑥). (∑ 𝑦)

√{𝑛 ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2}. {𝑛 ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦2)}
  

Keterangan: 

Rxy = Koefisien korelasi tes yang disusun dengan kriteria 

X = Skor masing-masing responden variavel X 
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Y = Skor masing-masing responden variable Y 

N = Jumlah responden 

Hasil analisis data bersumber Riduwan (2015) yang dikategorikan berdasarkan tabel sebagai berikut. 
 

Tabel 2. Kriteria Kategori Hasil Uji Validitas 

Kriteria Tingkat Valid Keterangan 

81% – 100% Sangat Layak Dapat digunakan tanpa revisi 

61% –80% Layak Dapat digunakan dengan revisi kecil 

41% – 60% Cukup Layak Boleh digunakan dengan revisi besar 

21% – 40% Kurang Layak Tidak boleh digunakan 

Perolehan data pada uji praktikalitas dianalisis dengan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Arikunto (2010) 

sebagai berikut : 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
∑𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 

Data yang telah dianalisis kemudian dikategorikan ke dalam tabel sebagai berikut. 
 

Tabel 3. Kriteria Kategori Hasil Praktikalitas 

Tingkat Pencapaian (%) Kategori 

81-100 Sangat Praktis 

61-80 Praktis 

41-60 Cukup Praktis 

21-40 Kurang Praktis 

Data yang diperoleh pada uji efektivitas dianalisis menggunakan rumus gain oleh Zulfiana, dkk. (2023) yaitu sebagai 

berikut. 

𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Hasil perolehan data yang telah dianalisis kemudian dikategorikan ke dalam tabel yaitu sebagai berikut. 
 

Tabel 4. Kategori Gain 

Skor N-Gain Kategori 

n > 0,70 Tinggi 

0,30 ≤ n ≤ 0,70 Sedang 

n < 0,30 Rendah 

Hasil perolehan n-gain dalam bentuk persentase dapat dikategorikan ke dalam tabel yang dikemukakan oleh Zulfiana, 

dkk. (2023) yaitu sebagai berikut : 
Tabel 5. Tafsiran Persentase Efektivitas Media 

Persentase Gain Tafsiran 

<40 Tidak Efektif 

40-55 Kurang Efektif 

56-75 Cukup Efektif 

>76 Efektif 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Validitas Media 

Pengembangan E-LKPD berbasis liveworksheet melalui tahapan pada model ADDIE yang meliputi tahap analisis, 

desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Tahap awal yang dilakukan dengan melakukan analisis terhadap 

kebutuhan guru, kebutuhan peserta didik, perangkat pembelajaran, kurikulum dan materi, tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru kelas IV, diketahui bahwa guru belum mampu mengembangkan 

media pembelajaran dan juga guru jarang menggunakan LKPD dalam membantu proses pembelajaran. Analisis 
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kebutuhan peserta didik dimana hasil belajar siswa dari 27 siswa sebanyak 10 siswa atau 37,1% yang dapat mencapai KKM, 

sedangkan 17 siswa atau 62,9% masih belum tuntas. Selanjutnya analisis perangkat pembelajaran, yaitu modul ajar berupa 

buku paket siswa, penilaian soal, evaluasi yang diberikan guru, serta media visual proyektor dibantu audio dan speaker. 

Analisis berikutnya adalah kurikulum dan materi, kurikulum yang digunakan di SDN 105385 Kotasan adalah kurikulum 

merdeka, dan materi yang digunakan ialah pelajaran IPS tentang ‘’Bagaimana mendapatkan semua keperluan kita?’’, 

dengan topik ‘’Aku dan Kebutuhanku’’. Analisis terakhir adalah analisis tujuan pembelajaran, yang dimana berisi tujuan 

pembelajaran dari materi Aku dan Kebutuhanku ialah (1) Peserta didik mampu mengidentifikasi jenis kebutuhan 

berdasarkan kepentingan, (2) Peserta didik dapat mendeskripsikan perbedaan antara kebutuhan dan keinginan, (3) Peserta 

didik dapat mengkategorikan kebutuhan hidupnya dengan membuat tabel skala prioritas, (4) Dengan mengamati video 

pembelajaran, peserta didik mampu mendeskripsikan kebutuhan manusia dalam kehidupan sehari-hari. Hasil desain 

produk E-LKD berbasis liveworksheet tampak pada gambar sebagai berikut. 

 

 
 

 

 

Gambar 1. E-LKPD Berbasis Liveworksheet 

Media yang telah dikembangkan dan dihasilkan kemudian memasuki tahap ketiga yaitu pengembangan 

(development). Tahapan ini media memasuki tahap uji kelayakan oleh ahli desain media dan materi. Pada tahap ini 

dilakukan uji validasi oleh ahli desain media dilaksanakan dalam dua tahapan, pada tahap I memperoleh persentase 72% 

dengan saran dari tampilan dan isi, serta bahasa, setelah melakukan revisi pada tahap II memperoleh persentase 94%. 

Persentase tersebut mengacu kepada pendapat dari  Riduwan (2015) berada pada rentang penilaian 81-100% dengan 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1344220350&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1419303432&1&&
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tingkat “sangat layak”. Hal tersebut menyatakan bahwa E-LKPD berbasis liveworksheet memiliki kelayakan dari aspek 

tampilan, penyajian, dan aspek media. Hasil uji validasi desain media melalui 2 tahapan, dapat disimpulkan bahwa E-

LKPD berbasis liveworksheet layak digunakan tanpa adanya revisi. Sama hal nya terhadap uji validasi oleh ahli materi yang 

dilaksanakan dalam dua tahapan. Tahap I uji validasi materi memperoleh penilaian dengan persentase 83,75% dengan 

kategori “Layak dengan revisi”.  Hal tersebut dikarenakan adanya revisi yang diberikan oleh validator yang dimana 

dibutuhkan sebagai bentuk penyempurnaan cakupan materi pada media. Berikut adalah hasil revisi pada uji validasi 

materi. 

Tabel 6. Revisi Validasi Ahli Materi 

Aspek Bahasa Kritik dan Saran 

Kersersuaian bahasa dan kermudahan siswa dalam mermahami susunan kalimat 

pada ters ervaluasi pada Er-LKPD 
Perrbaikan terntang pernulisan yang mudah dipahami perserrta 

didik 

 

Revisi yang telah dilaksanakan kemudian masuk ke dalam tahap II uji validasi oleh ahli materi. Tahap II yang 

dilaksanakan memperoleh persentase 97,5% dengan kategori “sangat layak”.  Hasil tahap II memperlihatkan peningkatan 

setelah dilakukannya revisi sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa E-LKPD berbasis liveworksheet telah layak dan dapat 

digunakan tanpa adanya revisi. Tahap keempat adalah implementasi (implementation) dimana pada tahapan ini media telah 

dinyatakan layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Tahap implementasi akan dilaksanakan bersama dengan 

guru dimana guru mengamati selama proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan E-LKPD. Pada tahap ini 

menunjukkan siswa yang lebih tertarik, berminat, dan berperan secara aktif selama proses pembelajaran berlangsung. 

Siswa berperan aktif dalam menemukan dan mengamati mengembangkan pengetahuan yang mereka mengerti dengan 

bantuan media pembelajaran. Pembelajaran yang telah selesai dilaksanakan kemudian dilanjutkan dengan penilaian 

dalam kepraktisan media E-LKPD oleh ahli praktisi pendidikan yaitu wali kelas IV-A. Tahap kelima adalah evaluasi 

dimana dalam tahapan ini merangkum kembali hasil uji penilaian validasi media, materi, kepraktisan, dan keefektifan.  

Uji validitas yang dilakukan diatas ada dalam dua bentuk pengujian yaitu terhadap desain media dan materi yang 

dimuat dalam media. Uji validitas yang dilakukan ini diharapkan dapat mencapai tujuan yang dimana bertujuan untuk 

membuat keterkaitan media pembelajaran dengan materi pembelajaran, tujuan pembelajaran, dan capaian pembelajaran. 

Tujuan tersebut tentunya akan membuat media yang dikembangkan dalam mencapai fungsinya sebagai media 

pembelajaran dalam proses pembelajaran. Hal tersebut telah ada (Hamid, dkk. dalam Ayu Bunga Lestari, 2020) juga 

menyimpulkan bahwa “media pembelajaran dapat di buat dan disesuikan dengan gaya belajar siswa sehingga dapat 

memberikan kesempatan dan pilihan peserta didik sesuai dengan gaya belajarnya, dengan adanya media pembelajaran 

menjadi lebih variatif dan tidak monoton”. 

 

Praktikalitas Media 

Uji praktikalitas media yang dilaksanakan oleh ahli praktisi pendidikan. Ahli praktisi yang dimaksud dalam hal 

ini adalah guru kelas IV-A SDN 105385 Kotasan. Adapun aspek yang diuji pada terdiri atas aspek media pembelajaran, 

pembelajaran, dan penyajian materi. Uji praktikalitas media dilaksanakan dalam satu tahapan dengan memperoleh 

penilaian dengan persentase 96,6%. Persentase tersebut berasal sumber oleh Riduwan (2018) termasuk ke dalam rentang 

penilaian 8-100 dengan kategori “sangat praktis”. Berdasarkan penilaian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa E-LKPD 

berbasis liveworksheet sangat praktis digunakan dalam proses pembelajaran tanpa adanya revisi. E-LKPD berbasis 

liveworksheet dianggap mampu menyajikan pembelajaran IPAS yang menyenangkan dengan mengikutsertakan siswa 

secara aktif, mampu menarik minat dan juga perhatian siswa, menghasilkan kondisi pembelajaran yang senang dan ramai 

serta dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik yang awalnya masih tergolong kurang aktif dan masih kurang 

bersemangat mengikuti pembelajaran. Hal ini juga didukung oleh pendapat Kepraktisan suatu perangkat menurut (Dachi 

& Perdana, 2020)  adalah jika perangkat tersebut digunakan oleh guru dan peserta didik dalam pembelajaran tidak 

menimbulkan banyak masalah, namun dapat digunakan secara logis dan berkesinambungan. 
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Efektivitas Media 

Uji efektifvitas media yang dilakukan dengan tujuan mengetahui bagaimana sasaran media yang telah 

dikembangkan. Uji ini dilakukan dengan melalui uji pretest yang diberikan kepada siswa sebelum media E-LKPD 

digunakan dalam pembelajaran dan uji posttest setelah media E-LKPD digunakan dalam pembelajaran. Soal yang 

diberikan pada saat pretest berbentuk pilihan berganda dengan jumlah soal sebanyak 40 butir soal sedangkan yang 

digunakan dalam posttest adalah soal berbentuk pilihan ganda dengan jumlah 25 butir soal. Soal yang diberikan 

sebelumnya telah melalui uji kelayakan oleh siswa kelas V SDN 105385 Kotasan.  

Hasil pretest yang telah dilaksanakan memperlihatkan bahwa sebanyak 6 orang siswa  (22%) dinyatakan 

memenuhi kategori “tuntas” atau memiliki nilai di atas KKM yang telah ditetapkan yaitu 73. Siswa sebanyak 21 orang 

(78%) dinyatakan memiliki kategori “tidak tuntas” atau memiliki nilai di bawah KKM. Hasil posttest yang diberikan 

kepada siswa setelah menggunakan media dalam pembelajaran memperlihatkan adanya peningkatan dari hasil pretest. 

Hasil posttest memperlihatkan bahwa hasil belajar siswa sejumlah 22 orang siswa (81,48%) memenuhi kategori “tuntas” 

atau dengan kata lain memiliki nilai di atas KKM, sedangkan hasil belajar sebanyak 5 orang siswa (18,52%) dinyatakan 

“tidak tuntas” atau memiliki nilai rata-rata di bawah KKM. Hasil pretest-posttest tersebut memperlihatkan peningkatan 

jumlah siswa yang memenuhi kategori “tuntas” dengan peningkatan mencapai 59,48%. Hasil pretest-posttest tersebut 

kemudian dipergunakan dan dianalisis untuk mengetahui efektivitas media.  

Hasil uji pretest-posttest siswa berdasarkan rumus yang disampaikan oleh Guntara (2020) memperoleh rata-rata 

persentase n-gain mencapai 81,06 %. maka perolehan rata-rata n-gain termasuk ke dalam rentang penilaian n ≥ 0,70 dengan 

kategori “tinggi”. Adapun tafsiran perolehan rata-rata persentase sesuai dengan pendapat N-Gain Hake R.R, (1999) berada 

pada rentang penilaian >76% dengan kategori “Efektif”. Berdasarkan hasil perolehan data dan analisis data maka dapat 

disimpulkan bahwa E-LKPD berbasis liveworksheet efektif dengan kategori tinggi untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Pencapaian nilai oleh setiap siswa dalam proses pembelajaran melalui tahap peningkatan hasil belajar  Sriyanti dkk (2009) 

menjelaskan bahwa perubahan sebagai hasil belajar itu memiliki 3 ciri : (1) Perubahan intensional, (2) Perubahan itu positif 

dan aktif, (3) Perubahan itu efektif dan fungsional. 

Berdasarkan uji validitas, praktikalitas, dan efektivitas media yang telah dilaksanakan adapun penilaian akhir 

media dirangkum pada grafik sebagai berikut : 

 
Gambar 2. Diagram Hasil Penilain Akhir Produk E-LKPD 

 
Pada diagram penilaian di atas memperlihatkan bahwa dalam proses pembelajaran menggunakan E-LKPD 

berbasis liveworksheet sangat valid dan praktis untuk dimanfaatkan sebagai media pembelajaran. E-LKPD tersebut juga 

efektif digunakan karena bisa memberikan pengaruh yang besar terhadap meningkatnya hasil belajar siswa di kelas. Pada 

hasil penelitian tersebut memperlihatkan bahwa E-LKPD berbasis liveworksheet telah memenuhi syarat yang valid, praktis, 

dan efektif untuk dipergunakan dalam proses pembelajaran. E-LKPD berbasis liveworksheet ini juga telah memenuhi syarat 

sebagai sebuah produk yang memiliki nilai intelektual. Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh Winaryati, dkk. (2021) 

bahwa media yang dihasilkan pada suatu penelitian R&D harus melalui proses validasi dengan memenuhi persyaratan 

penilaian kelayakan dan pertanggungjawaban dalam penggunaannya. Dengan demikian dapat dipahami bahwa media 

60,00%

80,00%

100,00%

Diagram Hasil

Persentase

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1344220350&1&&
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pembelajaran E-LKPD berbasis liveworksheet telah melalui proses dan dapat dipertanggungjawabkan dalam 

penggunaannya.  

 

SIMPULAN  

E-LKPD berbasis liveworksheet telah melalui uji validitas, praktikalitas, dan efektivitas. Hasil uji yang telah 

dilakukan dapat diperoleh bahwa E-LKPD berbasis liveworksheet memiliki kevalidan dengan memperoleh persentase 94% 

dengan kategori “sangat valid”, kepraktisan dengan memperoleh persentase “sangat praktis”, efektif dengan memperoleh 

rata-rata n-gain 10,95 dengan kategori “tinggi” serta rata-rata persentase n-gain mencapai 81,27% dengan kategori “efektif”. 

Berdasarkan hal tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa E-LKPD berbasisi liveworksheet valid, praktis, dan efektif 

digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi aku dan kebutuhanku Kelas IV SD Negeri 105385 Kotasan.  
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